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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian dan pembahasan di atas, 

maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

terhadap hasil shooting pemain sepak bola SSB Cahaya Motor Padang, 

dengan hasil r hitung = 0,70 > r tabel = 0,36). 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan Togok terhadap 

hasil shooting pemain sepak bola SSB Cahaya Motor Padang, dengan hasil 

r hitung = 0,54 > r tabel = 0,36). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan Togok secara bersama-sama terhadap hasil shooting pemain 

sepak bola SSB Cahaya Motor Padang, dengan hasil f hitung = 4,19 > f 

tabel = 0,33). 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut:  

1. Disarankan agar pelatih lebih memperhatikan pengembangan daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan dalam program latihan, karena kedua aspek 

ini terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan 

shooting pemain.  
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2. Pemain disarankan untuk melatih daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

secara mandiri maupun dalam sesi latihan tim, guna meningkatkan 

kemampuan menendang bola terutama dalam situasi pertandingan yang 

dinamis dan penuh tekanan. 

3. Disarankan agar pihak sekolah atau klub menyediakan fasilitas latihan 

yang memadai dan menciptakan program pembinaan pemain yang 

mencakup pengembangan fisik, teknik, dan psikologis secara terpadu 

agar keterampilan seperti shooting dapat berkembang secara optimal. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar dan berasal dari berbagai kelompok usia atau tingkat 

kemampuan, agar hasil penelitian lebih general dan relevan. 
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